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Esensi dari magang kewirausahaan merupakan pengembangan pelatihan kewirausahaan masyarakat yang 
bertujuan meningkatkan managerial skill (keterampilan mengelola); conceptual skill (keterampilan 
mengysun konsep); human skill (keterampilan memahami, mengerti, berkomunikasi dan 
berelasi), decision making skill (keterampilan merumuskan masalah dan mengambil keputusan); 
dan time managerial skill (keterampilan dalam mengatur dan menggunakan waktu). Tujuan kajian 
ini adalah untuk membahas tentang : 1) model pelatihan, dan 2) magang kewirausahaan, dan 3) sumber 
daya potensi lokal. Kajian ini dibahas menggunakan metode studi komparasi analisis teori yang berkaitan 
dengan model pelatihan magang kewirausahaan berbasis pada potensi lokal dari berbagai sumber 
kepustakaan. Analisis dilakukan untuk menemukan kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah. Hasil kajian menyimpulkan bahwa : 1) pelatihan adalah merupakan satuan pendidikan 
nonformal yang memiliki berbagai model yang dapat diterapkan sesuai kebutuhan belajar masyarakat. 2) 
magang kewirausahaan merupakan salah satu model pembelajaran pendidikan nonformal tertua yang 
dikembangkan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan kewirausahaan yang 
berkembang di masyarakat, dan 3) potensi lokal merupakan sumber daya manusia dan alam yang dapat 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan belajar, keunggulan, dan peluang usaha yang dikembangkan 
masyarakat.  
 
Kata Kunci : Model pelatihan, Magang kewirausahaan, Potensi lokal.  
 
 
TRAINING MODEL OF ENTREPRENEURIAL APPRENTICESHIP 




The essence of entrepreneurial apprenticeship is the development of community 
entrepreneurship training aimed at improving the managerial skill, conceptual skill, human skill, 
decision making skill and time managerial skill of entrepreneurship. The purpose of this study is 
to discuss: 1) the training model, and 2) the entrepreneurial apprenticeship, and 3) local 
potential resources. This review is discussed using a comparative analysis theory study method 
relating to an training model of entrepreneurial apprenticeship based on social potential of 
various literary sources. Analysis is done to find conclusions that can be justified scientifically. 
The results of the study concluded that: 1) training is a non-formal education unit that has 
various models that can be applied according to the learning needs of the community. 2) 
entrepreneurial apprenticeship is one of the oldest nonformal learning models developed to 
enhance entrepreneurial knowledge, attitudes and entrepreneurship skills, and 3) local 
potentials are human and natural resources that can be developed in accordance with learning 
needs, excellence and opportunities effort developed by the community. 
Keywords: Training model, Entrepreneurial apprenticeship, Local potential. 
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A. PENDAHULUAN 
Magang (apprenticeship) merupakan cara yang paling umum dilakukan pada jaman dulu 
dan masih berlangsung sampai sekarang. Magang merupakan salah satu bentuk pendidikan yang 
memiliki prinsip belajar sambil bekerja (belajar-bekerja). Magang merupakan proses 
pembelajaran Pendidikan Luar Sekolah yang artinya Belajar sambil bekerja. Dalam proses 
magang terjadi hubungan perjanjian antara seorang pemagang dengan seorang permagang. 
Pemagang adalah orang yang belajar sambil melaksanakan proses pekerjaan dengan pengalaman 
praktek yang dibimbing oleh permagang dengan instruksi-instruksi formal. Dalam proses 
magang disepakati bersama jumlah jam kerja atau jam pelajaran, dan lamanya waktu 
penyelesaian program. Pada proses magang seseorang memperoleh dan menguasai keterampilan 
dengan jalan melibatkan diri dalam proses pekerjaan tanpa atau dengan petunjuk orang yang 
sudah terampil dalam pekerjaan itu.  
Bangsa Indonesia memiliki nilai-nilai dasar budaya belajar-bekerja (learning by doing) yang 
secara turun temurun telah lama menjadi ciri khas. Nilai-nilai dasar tersebut merupakan bentuk-
bentuk proses pembelajaran masyarakat yang berlangsung di tengah-tengah keluarga atau 
kelompok masyarakat. Tumbuhnya budaya belajar-bekerja dalam bentuk magang merupakan 
proses pembelajaran yang asali, seiring tumbuhnya pendidikan luar sekolah di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat itu sendiri. Budaya belajar-bekerja merupakan suatu proses belajar sambil 
bekerja yang sudah terlembagakan dalam kelompok masyarakat, yang di dalamnya terakumulasi 
nilai-nilai belajar dan berusaha.  
Magang dapat dilakukan di berbagai tempat dan situasi serta dapat memanfaatkan berbagai 
fasilitas yang sesuai dan tersedia. Artinya proses magang dapat dilakukan di berbagai lingkungan 
kerja seperti bengkel berja atau workshop, pabrik, perkantoran, dan panti keterampilan. 
Selanjutnya makin berkembang kegiatan magang maka makin diperlukan tersedianya tempat 
yang didirikan secara khusus untuk pelaksanaannya.  
Magang tumbuh dan berkembang sebagai proses belajar-bekerja sejak jaman dahulu. Jaman 
dahulu magang banyak digunakan sebagai penyampaian informasi pengetahuan dan 
keterampilan, kerajinan tangan, pertukangan, dan pertanian disebarkan oleh penduduk melalui 
hubungan langsung. Hubungan langsung antara pemagang dan permagang dalam penyampaian 
dan penerimaan informasi disebut dengan istilah magang. Melalui magang tersebut, permagang 
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yang memiliki pengetahuan dan pengalaman tertentu, memberikan pengetahuan, pengalaman, 
dan keterampilan kepada pemagang sebagai orang yang membutuhkan.  
Sejalan dengan perubahan jaman, ilmu pengetahuan dan teknologi, proses magang semakin 
maju dan berkembang dengan pesat. Pada awalnya magang yang dikenal hanya sebagai cara 
penyampaian informasi dari masyarakat tertentu kepada masyarakat lainnya, semakin 
berkembang melalui penyampaian model-model pelatihan keterampilan, baik secara 
berkelompok maupun individual. Pada akhirnya sistem pelatihan magang semakin inovatif dan 
berkembang menjadi bermacam ragam jenis dan bentuknya. Dewasa ini dalam dunia manajemen 
pelatihan dikenal dengan on the job training atau off the job training. Pada prinsipnya, proses 
pelatihan tetap sama, yaitu belajar-bekerja. Hanya terjadi penyempurnaan pada unsur-unsur 
teknologi, metodologi dan sumber-sumber (permagang), sesuai dengan kebutuhan dimana dan 
kapan program magang dikembangkan. 
Walapun semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi akibat kemajuan 
industri di negera-negara maju (negara industri) maupun negara berkembang, tetapi model 
budaya belajar-bekerja tetap menjadi salah satu unggulan program pelatihan yang bertujuan 
sebagai transfer kemampuan, keterampilan bagi keturunan dan kelompok masyarakat lainnya 
yang memerlukan. Kondisi ini terjadi akibat dari tingginya kepercayaan, masyarakat terhadap 
efektivitas penggunaan teknologi pelatihan magang, sehingga mengangkat model pelatihan ini 
pada kerangka dunia pendidikan nonformal yang semakin dibutuhkan masyarakat.  
Dewasa ini, magang kewirausahaan masyarakat telah menjadi salah satu model belajar-
bekerja yang dikembangkan untuk meningkatkan kompetensi kewirausahaan dan kemandirian 
perekonomian masyarakat. Inti dari kompetensi seorang wirausaha ialah inovatif dan kreatif. 
Dengan demikian tujuan pelatihan magang kewirausahaan diarahkan untuk membetuk sikap dan 
perilaku seseorang agar memiliki kemampuan inovatif serta bermanfaat bagi peningkatan 
perekonomian masyarakat luas. Suherman, E. (2010: 23) mengemukakan bahwa tujuan magang 
pelatihan kewirausahaan hendaknya dapat memberikan bekal bagi peserta didik melalui tiga 
dimensi, yaitu aspek managerial skill, production technical skill, dan personality develovmental 
skill. Dari ketiga hal utama tersebut intinya ialah menanamkan sikap dan semangat mandiri serta 
kemampuan kerjasama dan tertanamnya paradigma kewirausahaan pada diri seseorang.  
Komponen magang mencakup tujuan, bahan yang akan disampaikan, orang yang 
berpengalaman (permagang), orang yang belum berpengalaman (pemagang), fasilitas dan 
perkakas yang digunakan, waktu dan lingkungan. Magang kewirausahaan, sebagai kegiatan yang 
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terorganisasi ternyata telah efektif digunakan untuk transferisasi pengalaman, pengetahuan, dan 
keterampilan kewirausahaan. 
B. PEMBAHASAN  
Sudjana, D (2007:2) mengemukakan bahwa ditinjau dari filsafat ilmunya, pelatihan dapat 
ditinjau dari segi ontologis, epistimologis dan axiologis. Secara ontologis, “Training is a process 
used by organizations to meet their goals. It is called into operation when a discrepancy is 
perceived between the current situation and a preferred state of affairs. The trainer’s role is to 
facilitate trainee’s movement from the status qou toward the ideal” (Friedman dan Yarbrough 
(1985:4) dalam Sudjana, D. (2007:4). 
Pelatihan adalah penguasaan kompetensi, keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang 
sebelumnya tidak dikuasai oleh peserta. Dick, W, Carey, L. & Carrey, J.O. (2009: 385) 
mendefinisikan "a pre-specified and planned experience that enable a person to do something 
that he or she could not do before". Pelatihan merupakan pengalaman belajar yang sengaja 
dirancang agar dapat membantu peserta dalam menguasai kompetensi yang tidak dimiliki 
sebelumnya. Smith dan Ragan (2008:3) mengemukakan “those instructional experiences that are 
focused upon individuals acquiring very specific skills that they will normally apply almost 
immediately. Program pelatihan dapat dimaknai sebagai pengalaman pembelajaran yang 
memfokuskan pada upaya individu untuk memperoleh keterampilan spesifik yang dapat segera 
digunakan. 
Pelatihan adalah pemberian pengalaman kepada seseorang untuk mengembangkan tingkah 
laku (pengetahuan, skill, sikap) agar mencapai sesuatu yang diinginkan (Robinson, 1981:12). 
Pelatihan diartikan juga sebagai suatu proses membantu orang lain dalam memperoleh skills dan 
pengetahuan (Good, 1973). Noe, Hollenbeck, Gerhart and Wright (2003:251) mengemukakan 
training is a planned effort to facilitate the learning of job-related knowledge, skills, and 
behavior by employe. Artinya, pelatihan merupakan suatu usaha yang terencana untuk 
memfasilitasi pembelajaran tentang pekerjaan yang berkaitan dengan pengetahuan, keahlian dan 
perilaku oleh pegawai.  
Secara epistimologis, pelatihan ditinjau dalam pengembangan sistem, model dan 
pengelolaan pelatihan. Dari segi sistem pelatihan memiliki masukan (input), proses dan keluaran 
(output) (Sudjana, D. 2007:4). Pelatihan sebagai satuan pendidikan nonformal memiliki unsur-
unsur komponen, proses dan tujuan. Komponen pelatihan mencakup masukan lingkungan 
(environmental input), masukan sarana (instrumental input), masukan mentah, (raw input), dan 
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masukan lain (other input). Proses (processes) pelatihan merupakan interaksi pembelajaran 
antara masukan sarana dengan masukan mentah. Tujuan pelatihan terdiri atas tujuan 
pembelajaran antara keluaran (output), dan tujuan pembelajaran akhir yaitu pengaruh (outcome). 
Dengan demikian pelatihan berhubungan dengan unsur-unsur pelatihan yang disusun secara 
sistemik, yaitu memuat komponen, proses dan tujuan pelatihan.  
Secara axiologis, Robinson (1981:19) mengemukakan beberapa manfaat pelatihan yaitu : 
(1) merupakan alat untuk memperbaiki penampilan kemampuan individu atau kelompok dengan 
harapan memperbaiki performance organisasi; (2) Keterampilan tertentu diajarkan agar para 
karyawan dapat melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan standar yang diinginkan; (3) Pelatihan 
juga dapat memperbaiki sikap-sikap terhadap pekerjaan, terhadap pimpinan atau karyawan, 
sering kali pula sikap-sikap yang tidak produktif timbul dari salah pengertian yang disebabkan 
oleh informasi yang tidak cukup, dan informasi yang membingungkan; (4) Manfaat lain dari 
pelatihan adalah memperbaiki standar keselamatan. 
Johnson, R.B. (1976) dalam Marzuki, S. (2010:176) merumuskan manfaat pelatihan 
adalah: (1) menambah produktivitas (increase productivity); (2) memperbaiki kualitas kerja dan 
menaikkan semangat kerja; mengembangkan keterampilan, pengetahuan, pengertian, dan sikap-
sikap baru; (4) dapat memperbaiki cara penggunaan yang tepat alat-alat, mesin, proses, metode, 
dan lain-lain; (5) mengurangi pemborosan, kecelakaan, keterlambatan, kelalaian, biaya 
berlebihan, dan ongkos-ongkos yang tidak diperlukan; (6) melaksanakan perubahan atau 
pembaruan kebijakan atau aturan-aturan baru; (7) memerangi kejenuhan atau keterlambatan 
dalam skill, teknologi, metode, produksi, pemasaran, modal dan manajemen, dan lain-lain; (8) 
meningkatkan pengetahuan agar sesuai dengan standar performan sesuai dengan pekerjaannya; 
(9) mengembangkan, menempatkan, dan menyiapkan orang untuk maju, memperbaiki 
pendayagunaan tenaga kerja, .dan meneruskan kepemimpinan (menjamin kelangsungan 
kepemimpinan); (10) menjamin ketahanan dan pertumbuhan perusahaan. 
Pemilihan model pelatihan didasarkan pada kebutuhan di satu pihak dan potensi atau 
peluang yang dimiliki di pihak lain. Kebutuhan menunjuk kepada kebutuhan belajar warga 
belajar, waktu yang tersedia, dan biaya yang dimiliki. Potensi eksternal menunjuk pada 
perangkat lunak model pelatihan dan manajemen atau pengelola pelatihan. Model-model 
pelatihan dalam pendidikan nonformal antara lain yaitu : (1) Model magang atau pemagangan 
(apprenticeship training/learning by doing). (2) Model Internship (internship training): (3) 
Model pelatihan kerja (job training); (4) Model pelatihan keaksaraan (literacy training); (5) 
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Model pelatihan kewirausahaan (enterprenership training); dan (6) Model pelatihan manajemen 
peningkatan mutu (quality mangemen training). 
Pembelajaran model magang sebagai cara penyampaian dan penerimaan informasi yang 
paling tua. Cara yang digunakan untuk menyebarkan dan menerima informasi itu bermacam 
ragam. Cara yang paling umum dilakukan pada jaman dulu ialah magang (apprenticeship) dan 
masih berlangsung sampai sekarang. Magang merupakan salah satu bentuk pendidikan yang 
sedang berkembang. Magang yaitu hubungan perjanjian antara seorang pemagang dengan 
seorang permagang, dimana pemagang dilatih melaksanakan proses pekerjaan dengan 
pengalaman praktek yang dibimbing oleh permagang dengan instruksi-instruksi formal. Dalam 
proses magang disepakati bersama jumlah jam kerja atau jam pelajaran, dan lamanya waktu 
penyelesaian program.  
Program magang, biasa disebut dengan built in learning, apprenticeship, learning by doing 
atau on the job training/off the job training. Oleh karenanya program pembelajaran magang 
(learning by doing) cenderung lebih mengarah pada pendidikan. Oleh karena itu program 
magang adalah menggabungkan pelatihan dan pengalaman pada pekerjaan dengan instruksi yang 
didapatkan di dalam tempat tertentu untuk subyek-subyek tertentu (Simamora, 2005:315).  
Sudjana, D. (2004:9-10) menyatakan bahwa magang (apprenticeship) adalah  cara 
penyebaran informasi yang dilakukan secara terorganisasi. Istilah terorganisasi ini dimaksudkan 
bahwa magang memiliki aturan-aturan tertentu. Yakni tujuan, bahan yang disampaikan, orang 
yang berpengalaman, orang yang belum berpengalaman, perabot atau perkakas yang 
dipergunakan, waktu dan lingkungan. 
Pada konteks lain, magang (learning by doing) memiliki pengertian sebagai suatu proses 
belajar dimana seseorang memperoleh dan menguasai keterampilan dengan jalan melibatkan diri 
dalam proses pekerjaan tanpa atau dengan petunjuk orang yang sudah terampil dalam 
pekerjaannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa magang merupakan suatu proses 
pembelajaran yang mengandung unsur "belajar sambil-bekerja" (learning by doing), dimana 
warga belajar (pemagang) akan membiasakan diri untuk mengikuti proses pekerjaan yang sudah 
biasa dilakukan oleh sumber belajar, fasilitator (permagang). Warga belajar (pemagang) bukan 
hanya melihat atau mendengar teori pekerjaan, akan tetapi harus melakukan secara langsung apa 
yang dilihat dan dipahaminya melalui proses belajar seperti ini secara tidak sadar warga belajar 
(pemagang) selain memperoleh keterampilan, juga akan mengalami perubahan dalam 
pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam menghadapi pekerjaan tersebut. Sikap dan 
Seminar Nasional Pendidikan Nonformal FKIP Universitas Bengkulu, Vol 1 Nomor 1, Juli 2017 
26 
Model Pelatihan Magang Kewirausahaan  Berbasis Potensi Lokal...... Dayat Hidayat   
keterampllan tidak hanya diperoleh dari teori pekerjaan, akan tetapi langsung melalui 
penglihatan dan membantu sumber belajar (permagang) dalam mengerjakan pekerjaannya. 
Dalam pelakasanaannya, magang dilaksanakan sebagai proses pembelajaran yang 
bertujuan untuk : (1) memantapkan penguasaan keterampilan yang diinginkan dan ditekuni untuk 
dijadikan mata pencaharian, (2) mempermudah dan mempercepat jangkauan pengadaan tenaga-
tenaga terampil yang cukup mampu untuk segera berpartisipasi dalam proses pembangunan, dan 
(3) meningkatkan kemampuan, keterampilan dan sikap karyawan sehingga lebih efektif dan 
efisien dalam mencapai sasaran-sasaran program ataupun tujuan organisasi,    
Selain itu, proses pembelajaran melalui magang memiliki ciri-ciri sebagai berikut : (1) 
Proses Magang adalah permagangan dan Pemagang (Sumber magang atau orang yang 
dimagangi) berada dalam tempat permagangan bekerja pemagang melihat dan mencoba 
menggunakan alat yang digunakan sehingga tahu bisa dan biasa mempergunakannya bagaimana 
memperbaikinya kalau rusak, bagaimana merawatnya, dimana disimpannya, dimana dibelinya 
serta dimana dibuatnya. (2) Proses magang adalah para pemagang sebaiknya bekerja dan belajar, 
belajar bekerja sesuai dengan urutan pekerjaan yang dikerjakan pemagang pemagang dapat 
memulai belajar bekerja dan bekerja belajar dari mana saja dari awal ditengah atau diujung. (3) 
Bahwa pemagang belajar bekerja dan bekerja belajar tidak diawali ele teori melainkan langsung 
praktek atau langsung bekerja. (4) Dilihat dari sudut sumber magang (permagang), sumber 
magang tidak perlu orang yang mengetahui teori. Sumber magang atau permagang adalah orang 
yang pintar dan biasa melaksanakan pekerjaan yang dimagangi. (5) Dilihat dari sudut pemagang, 
pemagang bukan hanya memperoleh pengetahuan, keterampilan, kemahiran dan sikap mental 
saja melainkan dapat dan terampil melaksanakan pekerjaan. 
Sebagai suatu proses pembelajaran, magang memiliki unsur-unsur sebagai berikut:  
1) Pemagang (orang yang belajar bekerja) pada konteks pemagang ada beberapa faktor  yang 
perlu diperhatikan diantaranya, (a) bakat dan minat, hal ini perlu dipehitungkan karena 
mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan magang, (b) kebutuhan, kebutuhan ini perlu 
diperhitungkan baik yang berkaitan dengan kebutuhan individu maupun kebutuhan pasar 
kerja hal ini perlu mendapat perhatian agar tidak mengalami kesulitan setelah selesai 
mengikuti magang, (c) kemampuan dimaksudkan disini adalah, kemampuan mengikuti 
magang untuk menyadap pengetahuan keterampilan, dan sikap mental yang diberikan 
sumber magang maupun kemampuan untuk membiayai dirinya dalam mengikuti magang, 
dan (d) Faktor lain yang perlu dipertimbangkan bagi pemagang adalah kesediaan untuk 
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mandiri setelah selesai magang belum mempunyai pekerjaan tetap dan usia masih produktif 
dalam bekerja. 
2) Sumber Magang (orang yang dimagangi atau Permagang) Dalam hal ini ada tiga hal yang 
perlu mendapat perhatian diantaranya : kesediaan, kemampuan, kemauan. Kesediaan sumber 
magang untuk dimagangi menularkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki kepaada 
pemagang. Kemampuan dalamn arti sumber magang harus mahir dalam menguasai 
keterampilan serta mahir dalam menularkannya serta mempunyai kemauan untuk 
menularkan apa yang dimilikinya  
3) Pola Magang. Proses pembelajaran dalam Pendidikan Luar sekolah baik dalam bentuk 
magang maupun dalam bentuk ; lainnya harus dilakukan melalui berbagai pola yang 
mendukung terhadap proses dan keberhasilan dari proses tersebut. 
Pembelajaran model magang banyak dilaksanakan termasuk dalam pengembangan 
kewirausahaan masyarakat. Secara etimologi kewirausahaan merupakan nilai yang diperlukan 
untuk memulai suatu usaha (start-up phase) atau suatu proses dalam mengerjakan suatu yang 
baru (creative) dan sesuatu yang berbeda (innovative).  
Mengenai kewirausahaan, sebenarnya telah banyak pakar yang telah mengemukakan. 
Winarto (2004:2-3) mengemukakan bahwa “entrepreneurship (kewirausahaan) adalah suatu 
proses melakukan sesuatu yang baru dan berbeda dengan tujuan menciptakan kemakmuran bagi 
individu dan memberi nilai tambah pada masyarakat.” Hisrich-Peters (1995:10) dalam Alma, B. 
(2004:26) mengemukakan; Enterpreneurship is the process of creating something different with 
vaule by devoting the necessary time and effort, assuming the accompanying financial, psyhic, 
and social risk, and receiving the resulting rewards of monetary and personal satisfaction and 
independence. (Kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu yang lain dengan 
menggunakan waktu dan kegiatan disertai modal dan resiko serta menerima balas jasa dan 
kepuasan serta kebebasan). 
Suryana (2007:4) mengemukakan bahwa kewirausahaan merupakan terjemahan dari 
“entrepreneurship”, yang dapat diartikan sebagai “the backbone of economy”, yaitu syaraf pusat 
perekonomian atau sebagai „tailbone of economy‟, yaitu pengendali perekonomian suatu bangsa 
(Suharto Wirakusumo, 1997:1) dalam Suryana ((2007:4).  Selanjutnya Zimmerer, T.W. 
(1996:51) mengemukakan bahwa kewirausahaan adalah : „applying creativity and innovation to 
slove the problem and to exploit opportunities that people face everyday‟. Kewirausahaan adalah 
penerapan kreatifitas dan inovasi untuk memecahkan masalah dan upaya untuk memanfaatkan 
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peluang yang dihadapi setiap hari. Kewirausahaan merupakan gabungan dari kreatifitas, inovasi 
dan keberanian menghadapi risiko yang dilakukan dengan cara kerja keras untuk membentuk dan 
memelihara usaha baru. Kreatifitas oleh Zimmerer (1996:51) diartikan sebagai kemampuan 
mengembangkan ide-ide baru dan untuk menemukan cara baru untuk memecahkan persoalan 
dan menghadapi peluang (creativity is the ability to develop new ideas and discover new ways of 
looking at problem and opportunities).  
Drucker, P.F. (1994:27) mengemukakan kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (ability to create the new and different thing). 
Bahkan, enterpreneurship secara sederhana sering juga diartikan sebagai prinsip atau 
kemampuan wirausaha. Kewirausahaan adalah “ability to create the new and different”, suatu 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu  yang baru dan berbeda.  
Entrepreneurship dalam bidang usaha secara sederhana sering diartikan sebagai prinsip 
atau kemampuan wirausaha” (Soedjono, 1993; Meredith, 1996; Marzuki, 1997). Bygrave (1994: 
1) dalam Alma, B. (2004: 22) mengartikan enterpreneur as the person who destroyes the existing 
economic order by introducing new products and services, by creating new forms of 
organization, or by exploting new raw materials”. Pada intinya enterpreneur atau kewirausahaan 
diartikan sebagai orang yang mengganti tatanan ekonomi dengan mengenalkan hasil dan 
layanan, menciptakan organisasi baru atau menggali bahan-bahan mentah yang baru. Hal ini 
berarti kewirausahaan menyangkut upaya seseorang untuk memperbaiki ekonomi melalui 
pengenalan produk, pengelolaan dan penggalian sumber-sumber baru untuk keperluan ekonomi. 
Kewirausahaan pada dasarnya merupakan jiwa diri seseorang yang diekspresikan melalui 
sikap dan perilaku yang kreatif dan inovatif untuk melakukan suatu kegiatan. Adapun orang yang 
memiliki jiwa tersebut tentu saja dapat melakukan kegiatan kewirausahaan atau menjadi pelaku 
kewirausahaan atau lebih dikenal dengan sebutan wirausaha. Wirausahawan yang sukses pada 
umumnya adalah mereka yang memiliki kompetensi yaitu : seseorang yang memiliki ilmu 
pengetahuan, keterampilan dan kualitas individu yang meliputi sikap, motivasi, nilai serta 
tingkah laku yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan. Faktor pribadi yang mempengaruhi 
kewirausahaan adalah motif berprestasi, komitmen, nilai-nilai pribadi, pendidikan dan 
pengalaman. Sedangkan dari faktor lingkungan adalah peluang, model peran dan aktivitas. 
Alma, B. (2007:31) menyatakan tujuan kewirausahaan adalah menciptakan kesejahteraan 
buat orang lain dengan menemukan cara-cara baru untuk menggunakan resource, mengurangi 
pemborosan, dan membuka lapangan kerja yang disenagi oleh masyarakat”. Oleh karena itu, 
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dalam tujuan itu terkandung simpul-simpul yang berhubungan dengan konsep baru, pengelolaan, 
penciptaan, kemakmuran, dan penanggulangan risiko, serta memanfaatkan kemampuan berusaha 
dalam mengembangkan kewirausahaan. 
Dalam pengembangan magang kewirausahaan banyak mempertimbangkan kondisi dan 
nilai-nilai sosial yang berlaku di masyarakat. Kamil M. (2007) mengemukakan bahwa nilai-nilai 
dasar budaya belajar-bekerja, sudah lama menjadi ciri khas dari bangsa Indonesia secara turun 
temurun. Nilai-nilai dasar yang dapat diambil dari konsep tentang budaya belajar-bekerja 
(learning by doing) ini, adalah dari bentuk-bentuk proses pembelajaran masyarakat, atau proses 
pembelajaran di tengah-tengah keluarga seperti yang berkembang dan tumbuh di tengah-tengah 
masyarakat pengrajin (home  industry).  
Banyak nilai budaya positif yang menjadi potensi lokal tumbuh dalam diri masyarakat dan 
memberikan daya dukung kuat terhadap terjadinya proses belajar dan bekerja masyarakat. 
Adapun hal lain yang perlu dicatat, yang juga akan sangat berpengaruh terhadap Sumber Daya 
Manusia sekaligus mempengaruhi pengembangannya, adalah nilai-nilai dasar yang dianut 
masyarakat. Kualitas kreasi seseorang atau masyarakat, tidak saja bergantung pada hasil 
pendidikan di lembaga-lembaga pendldikan, tetapi juga  pada nilal-nllai yang dianut 
masyarakatnya. Ada beberapa  nilai  dasar yang dapat ditarik berkaitan dengan budaya belajar 
dan bekerja pada masyarakat Indonesia, diantaranya adalah: kerja adalah  keniscayaan, kerja dan 
belajar adalah ibadah, tiada saat tanpa kerja dan belajar (amal saleh), kerja harus apik, kerja 
menghargai waktu, kerja sama, dan optimisme. nilai-nilai dasar ini menjadi potensi lokal dalam 
mengembangkan magang kewirausahaan masyarakat.  
Walapun secara faktual terlihat dari belum adanya manfaat nyata (real benefit) bagi daerah 
yang memiliki banyak potensi alam yang produktif untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Padahal kita ketahui bahwa Negara Indonesia memiliki berbagai ragam budaya dan 
kekayaan alam, yang bisa dikembangkan dan dikelola untuk meningkatkan kesejahteraam 
masyarakat. Geertz Clifford (1983: 31) dalam Sudjana, D. (2004) mengemukakan bahwa : ”… 
the core of local potency is the resource in a certain region," artinya bahwa potensi lokal 
merupakan sumber daya yang ada dalam suatu wilayah tertentu. Adapun yang dimaksud potensi 
lokal dalam penelitian ini tediri dari : (1) jenis potensi lokal yang tersedia (sumber daya manusia, 
alam, budaya, teknologi, pasar, kelembagaan keuangan, dan kemitraan) serta (2) pemanfaatan 
potensi lokal yang meliputi : potensi lokal yang diugunakan dalam pembelajaran dan cara 
menghimpun potensi lokal. Potensi lokal adalah semua jenis sumber daya yang ada pada suatu 
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lingkungan masyarakat, yang bermanfaat untuk meningkatkan taraf kehidupan. Potensi lokal 
adalah faktor-faktor dominan atau potensi yang dimiliki atau ditemukan pada suatu daerah 
tertentu yang tidak atau kurang dimiliki oleh daerah lainnya. 
Potensi lokal merupakan masukan lingkungan dalam penyelenggaraan program pendidikan 
luar sekolah khususnya pelatihan kewirausahaan berbasis potensi lokal.  Sudjana, D. (2004: 33) 
mengemukakan bahwa potensi lokal berupa sumber daya lokal merupakan masukan lingkungan 
yang harus diperhatikan dalam penyelenggaraan program Pendidikan Luar Sekolah apabila 
ditinjau dari pendekatan sistem. Potensi lingkungan merupakan potensi sumber daya lokal yang 
memiliki kontribusi terhadap berlangsungnya proses magang kewirausahaan berbasis potensi 
lokal. Pemanfaatan potensi lokal berkaitan dengan sumber daya alam dan lingkungan (sumber 
daya manusia, sumber daya alam, sumber daya budaya, dan sumber daya teknologi) sangat 
mendukung proses pelatihan kewirausahaan berbasis potensi lokal.  
Potensi lokal dalam pelatihan magang kewirausahaan berbasis potensi lokal berkaitan pula 
dengan pemanfaatan modal sosial dan modal budaya masyarakat. Putnam, et.al. dalam Suharto, 
E (2007) menyatakan modal sosial adalah penampilan organisasi sosial, seperti kepercayaan, 
norma-norma (atau hal timbal balik), dan jaringan (dari ikatan-ikatan masyarakat), yang dapat 
memperbaiki efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi adanya koordinasi dan kerjasama bagi 
keuntungan bersama. Fukuyama (1995) menyatakan modal sosial adalah kemampuan yang 
timbul dari adanya kepercayaan (trust) dalam sebuah komunitas.  
Modal budaya merupakan potensi lokal berkembang dari tradisi kearifan yang dimiliki 
oleh suatu masyarakat yang bersahaja sebagai bagian dari kebudayaannya. Keanekaragaman 
budaya yang ada di masyarakat, dapat berupa potensi yang dapat digali untuk dimanfaatkan 
dalam kegiatan pelatihan kewirausahaan berbasis potensi lokal. Budaya lokal dapat dijadikan 
modal dasar untuk magang kewirausahaan, sehingga masyarakat setempat dapat mengenal akar 
budayanya sendiri untuk mengembangkan perekonomian masyarakat.  
Mengacu pada uraian di atas dapat diketahui baha nilai budaya dan potensi lokal, menjadi 
salah satu model pelatihan belajar-bekerja (magang) yang berbasis kewirausahaan masyarakat. 
Magang kewirausahaan sebagai bentuk pendidikan nonformal, memiliki nilai-nilai luhur budaya 
yang mengarah pada pencapaian keberhasilan dari apa yang diinginkan sekedar sebagai pengisi 
waktu senggang, tetapi menjadi lebih berorientasi pada keuntungan (benefit) dan profesional. 
Nilai-nilai yang terkandung dalam proses pembelajaran magang (learning by doing) yaitu 
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kemauan, ketekunan, keuletan dan tanggung jawab merupakan ciri-ciri kewirausahaan pada diri 
seseorang dalam menekuni dan mempelajari bidang usaha yang dijalaninya.   
C. SIMPULAN  
Dewasa ini banyak orang telah memanfaatkan pelatihan dalam melaksanakan berbagai tugas 
dalam kehidupan. Sebagai satuan bentuk pendidikan nonformal pelatihan diartikan sebagai suatu 
pembelajaran tertentu yang tujuannya telah ditentukan secara  jelas,  biasanya dapat diperagakan, 
yang menghendaki peserta dan penilaian terhadap perbaikan unjuk kerja peserta didik. Pelatihan 
merupakan suatu proses membantu orang lain dalam  memperoleh keterampilan, sikap dan 
pengetahuan. Pelatihan merupakan alat untuk memperbaiki penampilan kemampuan individu 
atau kelompok dengan harapan  memperbaiki penampilan lembaga/organisasi. 
Sejalan dengan berkembangnya peradaban manusia, proses budaya belajar-bekerja atau 
lebih dikenal magang (apprenticeship) semakin tumbuh dan berkembang maju, sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada  awal  permulaannya magang dikenal 
sebagai proses transformasi melalui penyampaian aspek-aspek keterampilan secara kelompok 
maupun individual. Magang juga dikenal sebagai cara penyampaian informasi dari masyarakat 
tertentu kepada masyarakat lainnya, yang berkembang sebagai pembelajaran inovatif dan 
beragam jenis dan bentuknya, serta istilah-istilah yang   digunakan. Pada dunia manajemen 
pelatihan dikenal dengan on the job  training atau off the job training.  
Sebagai salah satu kegiatan pembelajaran, magang banyak digunakan untuk pengembangan 
kewirausahaan masyarakat. Pengembangan kewirausahaan melalui kegiatan magang tumbuh dan 
berkembang sebagai upaya seseorang untuk memperbaiki ekonomi melalui pengenalan produk, 
pengelolaan dan penggalian sumber-sumber baru untuk keperluan ekonomi. Pengembangan 
program magang kewirausahaan dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi dan nilai-nilai 
sosial yang berlaku di masyarakat. Nilai-nilai dasar budaya belajar-bekerja, diambil menjadi 
konsep magang sebagai bentuk proses pembelajaran masyarakat atau di tengah-tengah keluarga, 
seperti yang berkembang dan tumbuh di tengah-tengah masyarakat pengrajin (home  industry). 
Banyak nilai budaya positif yang menjadi potensi lokal tumbuh dalam diri masyarakat dan 
memberikan daya dukung kuat terhadap perkembangan kewirausahaan masyarakat. 
Keanekaragaman potensi lokal dapat digali untuk dimanfaatkan dalam kegiatan magang 
kewirausahaan. Potensi lokal dijadikan sebagai modal dasar pengembangan magang 
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kewirausahaan, sehingga masyarakat setempat dapat mengenal akar budayanya sendiri untuk 
mengembangkan perekonomian masyarakat.  
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